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Abstract — Based on various skill competencies that exist in Vocational High Schools (SMK), there is one skill competency, namely 

Electrical Power Installation Engineering (TITL). One of the subjects in the TITL expertise competency is Electrical Installation which 

is divided into two, namely Electrical Power Installation (ITL) and Electrical Lighting Installation (IPL). Electrical Lighting 

Installation (IPL) is an electrical installation subject whose load is a component of lighting. For practicum learning requires a medium, 

at SMK N 1tilatang Kamang using Student Worksheets (LKPD). In this study, the aim of this research is to obtain a valid and practical 

LKPD in the Electrical Lighting Installation (IPL) subject. The research method used is R&D (Research & Development) and the model 

is 4D (Define, Design, Develop and Dissaminate). The research was conducted on class XI TITL students at SMK N 1 Tilatang Kamang. 

The questionnaire used in the study was to use a validation questionnaire, a teacher practicality questionnaire, and a student practicality 

questionnaire. On the distribution of the validation questionnaire, the average result was 0.83, with this average value, the LKPD was 

said to be very valid, in the distribution of the teacher practicality questionnaire and the student practicality questionnaire, the average 

percentage value of teacher practicality was 83%, and the percentage value the average practicality of students 89.37%. With this 

average value, the LKPD media is said to be very practical. Based on the results of the research data, it is stated that LKPD is very valid 

and practical. 

Keywords— LKPD, Development, Validity and Practicality. 

Abstrak—Dari berbagai macam kompetensi keahlian yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdapat satu 

kompetensi keahlian yaitu Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Salah satu mata pelajaran pada kompetensi keahlian TITL 

adalah Instalasi Listrik yang dibagi menjadi dua yaitu Instalasi Tenaga Listrik (ITL) dan Instalasi Penerangan Listrik (IPL).  

Instalasi Penerangan Listrik (IPL) adalah mata pelajaran instalasi listrik yang bebannya merupakan komponen penerangan. untuk 

pembelajan pratikum memerlukan suatu media, di SMK N 1tilatang Kamang menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh LKPD pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik (IPL) yang valid dan praktis. 

Metode penelitian yang dipakai yaitu R&D (Research & Development) dan modelnya yaitu 4D (Define, Design, Develop and 

Dissaminate). Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas XI TITL di SMK N 1 Tilatang Kamang. Angket yang di pakai pada 

penelitian adalah memakai angket validasi, angket praktikalitas guru, dan angket praktikalitas siswa. Pada penyebaran angket 

validasi mendapatkan hasil rata-rata 0,83, dengan nilai rata-rata tersebut maka LKPD dikatakan sangat valid, pada penyebaran 

angket praktikalitas guru dan angket praktikalitas siswa, didapatkan nilai persentase rata-rata praktikalitas guru yaitu 83%, dan 

nilai persentase rata-rata praktikalitas siswa 89,37%. Dengan nilai rata-rata tersebut maka media LKPD dikatakan sangat praktis.  

Berdasarkan dari hasil data penelitian tersebut dinyatakan bahwa LKPD sangat valid dan praktis. 

Kata Kunci— LKPD, Pengembangan, Validitas dan Praktikalitas. 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membentuk 

karakter dan kepribadian yang berkualitas suatu individu [1]., 

Pendidikan adalah proses pembelajaran dan mewujudkan 

suasana belajar agar peserta didik secara aktif untuk 

mengembangkan keahlian dirinya untuk mempunyai 

kekuatan kecerdasan, kepribadian, spiritual agama, akhlak 

mulia, keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa , Negara, dan pengendalian diri [2]., Pendidikan 

bermanfaat untuk pengembangan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berilmu, berakhlak mulia, cakap, sehat, 

mandiri, kreatif, bertanggung jawab dan warga Negara yang 

demokratis [3]., Pendidikan memiliki kontribusi penting 

dalam perkembangan serta kelangsungan hidup suatu bangsa 

karena pendidikan bertujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan sumber daya manusia yang berlangsung 

melalui proses pembelajaran. Sekolah merupakan lembaga 

formal yang didirikan oleh pemerintah sebagai upaya untuk 

meningkatnya kualitas pendidikan dan sumber daya manusia 

yang terampil [4]., Salah satu satuan pendidikan tersebut 

ialah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah 

satu sekolah yang akan menghasilkan lulusan lulusan yang 

akan siap bekerja didunia industri maupun di instansi-instansi 

pemerintahan lainnya [5]., SMK N 1 Tilatang Kamang ialah 

satu bentuk kesatuan pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah. Peserta didik diajarkan pembelajaran 

dengan berbagai macam materi pratikum yang sesuai dengan 

keahlian dan keterampilan. Dari berbagai macam kompetesi 

keahlian yang terdapat di SMK N 1 Tilatang Kamang, 

terdapat salah satu kompetesi keahlian ialah Teknik Instalasi 
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Tenaga Listrik (TITL). Instalasi Penerangan Listrik (IPL) 

ialah  Salah satu mata pelajaran pada kompetensi keahlian 

TITL. IPL merupakan mata pelajaran instalasi Penerangan 

listrik yang dikhusus pada penerangan atau cahaya [6]., 

Dalam persiapan mengajar harus jelas kompetesi dasar 

yang akan dikuasai oleh peserta didik, apa yang harus 

dilakukan, dan apa yang harus dipelajari [7]., Aspek-aspek 

tersebut merupakan unsur utama yang secara minimal harus 

ada dalam setiap persiapan mengajar sebagai pedoman 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dan membetuk 

kompetensi peserta didik. Persiapan mengajar harus 

memperhatikan minat dan perhatian peserta didik terhadap 

materi yang dijadikan bahan kajian  [8]. Dalam hal ini peran 

guru bukan hanya sebagi transformator, tetapi harus sebagai 

motivator untuk membangkitkan gairah belajar, serta 

mendorong peserta didik untuk menggunakan berbagai 

variasi media pembelajaran, seperti LKPD dan sumber 

belajar yang sesuai serta menunjang pembentukan 

kompetensi peserta didik. 

LKPD merupakan suatu media sebagai tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

dengan mengacu Kompetesi Dasar (KD) berupa lembar-

lembaran kertas yang berisi  materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan [9]. LKPD juga sebagai panduan 

peserta didik yang digunakan untuk panduan pembelajaran 

dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 

masalah sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar 

yang harus dicapai [10].  

LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang 

mempermudah untuk memahami materi yang berkaitan, 

sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran guru dan 

mengaktifkan siswa, sebagai bahan ajar memudahkan proses 

pembelajaran kepada peserta didik, dan sebagai bahan ajar 

yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih [11]., LKPD 

berperan besar untuk proses pembelajaran dikarenakan bisa 

membangkitkan kreatif dan aktivitas peserta didik dalam 

belajar dan mempermudah pendidik untuk mengarahkan 

peserta didik untuk menentukan konsep-konsep pelajaran 

melalui kreatifitasnya sendiri [12]. 

Berdasarkan data yang didapat dengan melakukan 

wawancara selama proses observasi di SMK N 1 Tilatang 

Kamang pada tahu ajaran 2019/2020 pada mata pelajaran IPL 

kelas XI dan guru mata pelajaran IPL kelas XI. Data yang 

didapat pada wawancara dengan guru mata pelajaran IPL 

adalah LKPD yang ada hanyalah Jobsheet yang diubah 

menjadi LKPD, dalam Jobsheet tersebut belum mengacu 

pada kurikulum 2013. Dengan LKPD yang terbatas maka 

guru sangat kesulitan untuk mengajar pratikum. Sedangkan 

data yang didapat hasil wawancara dengan siswa kelas XI 

TITL yaitu dengan kekurangan LKPD yang disiapkan guru, 

LKPD yang seadanya, sehingga pembelajaran pratikum 

kurang efektif. 

Berdasarkan hasil observasi LKPD yang ada disekolah 

hanyalah LKPD yang tidak utuh atau hanya lembaran-

lembaran yang tidak satu. LKPD yang dipakai hanya berupa 

dari rangkaian sederhana, bahan dan alat, tujuan, judu, 

petunjuk langkah kerja. Seharusnya LKPD yang mengacu 

pada kurikulum 2013 harus ditambah dengan keselamatan 

kerja, teori singkat, gambar rangakaian single dan wiring 

diagram, kesimpulan dan, analisi. LKPD yang mengacu pada 

kurikulum 2013 membuat proses pembelajaran pratikum 

akan menjadi terarah dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa, 

proses pembelajaran pratikum sangat berpengaruh besar oleh 

media LKPD yang diharuskan dalam kurikulum 2013, 

ketersedian LKPD yang sederhana harus dikembangkan 

sesuai dengan kurikulum 2013. Agar mempermudah proses 

pembelajaran pratikum. Penelitian bertujuan untuk 

menghasilkan LKPD yang valid dan praktis pada mata 

pelajaran IPL. Tahap penyebaran tidak dilakukan karena 

penelitian tidak sampai pada tahap efektivitas, dikarenakan 

kondisi wabah covid-19 yang ada, siswa melakukan 

pembelajaran di rumah atau secara online. 

II. METODE 

Penelitian pengembangan ini menggunakan jenis 

metode Researh and Development (R&D) . Model 

merupakan seperangkat prosedur yang sistematis pada suatu 

konsep yang akan menunjukkan penggambarannya seperti 

keadaan yang sebenarnya. Dan memakai jenis model Define, 

Design, Develop and Dissaminate (4D). Jenis metode 

penelitian pengembangan ini ialah penelitian pengembangan 

yang dipakai untuk menghasilkan sebuah product tertentu dan 

menguji ke validtan dan prektikalitasnya [13]. Dalam 

penelitian pengembangan tahap Dissaminate tidak diterapkan 

karena kondisi saat ini yang sedang terkena wabah covid-19, 

yang peserta didiknya harus melakukan pembelajaran 

dirumah atau online. Penelitian pengembangan ini dilakukan 

pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mata pelajaran 

IPL, dengan responden guru dan siswa kelas XI TITL SMK 

N 1 Tilatang Kamang dengan jumlah siswa sebanyak 2 orang 

dan 1 orang guru mata pelajaran IPL di semester ganjil tahun 

pelajaran 2020/2021. 

A. Validasi Produk 

Apabila instrument dapat mengukur apa yang 

hendak diukur maka instrument tersebut dapat dikatakan 

valid [14]. Untuk mengukur pengembangan media LKPD 

memakai angket validasi. Pada media LKPD yang akan 

dikembangkan akan divalidasi oleh  tiga orang sebagai 

validatornya yaitu dua orang dari dosen teknik elektro UNP 

dan satu orang dari guru mata pelajaran IPL di SMK N 1 

Tilatang Kamang. Analisi validitas produk menggunakan 

Aiken V [15], yaitu : 

 

V=      (1) 

 

Keterangan: 

V = validasi 

∑s = Jumlah nilai responden dikurangi satu 

n = Banyak validator 

c = Jumlah validator 

kriteria validitas dikatakan valid dilihat pada tabel 1. 

 
TABEL 1  KRITERIA VALIDITAS LKPD 

 

No Tingkat Pencapaian Kriteria 

1  0,6 Valid 

2 < 0,6 Tidak valid 
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B. Praktikalitas Produk 

Angket kepraktisan digunakan untuk mengukur 

seberapa praktis LKPD pembelajaran yang telah dibuat pada 

mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik yang digunakan 

dalam proses praktik. Beberapa hal yang berkaitan dengan 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan yaitu kemudahan 

penggunaan LKPD, efesiensi waktu, mudah 

diinterpretasikan, dan memiliki ekivalensi [16]. LKPD 

pembelajaran dikatakan praktis apabila praktisi (guru dan 

peserta didik) menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai panduan saat praktik. Poin-poin 

penilaian tersebut diatas tersusun kedalam angket 

praktikalitas LKPD. Kisi-kisi instrumen praktikalitas dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 
TABEL 2  KISI-KISI INSTRUMEN PRAKTIKALITAS MEDIA LKPD 

 

Aspek Kepraktisan Indikator Nomor 

Kemudahan penggunaan A. mempermudah untuk 

penggunaan LKPD 

B. penyusunan materi 
dengan benar. 

1-2 

3-6 

Efesiensi waktu menggunakan media 
LKPD sesuai dengan 

alokasi waktu 

7-9 

Pengintepretasian Meningkatkan antusias 

belajar peserta didik 
10-13 

Daya tari Desain yang menarik 14 

 
Setah didapt hasil praktikalitas dari media LKPD maka 

dianalisis dengan seluruh aspek yang ada kedalam bentuk 

tabel yang menggunakan tabel indikator variabel skala likert 

[17]. Indikator  variabel skala likert dapat dilihat pada tabel 3. 

 
TABEL 3  INDIKATOR  VARIABEL SKALA LIKERT MEDIA LKPD 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakuakan dengan metode R&D 

(Research..and..Development) pada media LKPD yang 

bertujuan untuk menghasilkan media LKPD yang valid dan 

praktis. Pada media LKPD pengembangan dilakukan dengan 

memakai model Define, Design, Develop and Dissaminate 

(4D). Pengembangan media LKPD dilakukan pada mata 

pelajaran Instalasi Penerangan Listrik (IPL) kelas XI TITL di 

SMK N 1 Tilatang Kamang. 

Tahap pertama penelitian dilakuakn yaitu tahap Define 

yaitu tahap untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-

syarat pembelajaran. Setelah menetapkan dan 

mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran, tahap selanjutnya 

melakukan pemilihan materi dengan menetapkan kompetensi 

dasar dan standar kompetensi. Tahap kedua yaitu tahap 

perancangan (Design), tahap ini untuk merancang media 

LKPD yang akan dikembangkan. Perancangan media LKPD 

harus sesuai dengan standar kelayakan, agar media LKPD 

dapat digunakan oleh peserta didik. Tahap ketiga yaitu tahap 

pengujian (Develop), pada tahap ini media LKPD dilakukan 

uji valid dan praktis. Tahap ke empat yaitu tahap penyebaran 

(Dissaminate),tahap penyebaran media LKPD yang telah 

memenuhi syarat uji yaitu valid dan praktis. Pada tahap 

penyebaran tidak dilakukan, karena terkendala wabah covid-

19 yang membuat peserta didik harus belajar dirumah dengan 

daring atau online. 

Pengembangan media LKPD telah dilakukan tahap uji 

validasi dan praktikalitas. Pada tahap uji validasi dinilai oleh 

tiga validator yaitu dua orang dosen Teknik Elektro dan satu 

orang guru mata pelajaran IPL di SMK N 1 Tilatang 

Kamang. Nilai rata-rata dari uji validasi didapatkan 0,83. 

Nilai rata-rata uji validasi dapat dilihat pada tabel 4. 

 
TABEL 4  NILAI UJI VALIDASI MEDIA LKPD 

 

 

Berdasarkan dari nilai rata-rata uji validasi pada tabel 4, 

maka dapat dikatakan media LKPD yang dikembangkan 

valid. 

Setelah melakukan uji validasi, maka media LKPD 

dilakukan uji praktikalitas. Uji praktikalitas terbagi atas dua 

yaitu uji praktikalitas guru dan uji praktikalitas siswa. Pada 

uji praktikalitas guru, angket praktikalitas dinilai oleh satu 

guru mata pelajaran IPL, dari nilai uji praktikalitas guru 

didadapatkan nilai persentase rata-rata yaitu 83%. Sedangkan 

uji praktikalitas siswa dilakukan terhadap dua orang siswa 

kelas XI TITL di SMK N 1 Tilatang Kamang, penyebab dua 

orang siswa karena wabah covid-19 yang tidak membolehkan 

siswa untuk belajar ke sekolah. Dari penilaian angket 

praktikalitas didapatkan persentase rata-rata yaitu 89,37%. 

Nilai rata-rata persentase angket praktikalitas dapat dilihat 

pada tabel 5. 

 
TABEL 5  NILAI UJI PRAKTIKALITAS MEDIA LKPD 

 

  Berdasarkan dari nilai rata-rata persentase uji 

praktikalitas pada tabel 5, maka dapat dikatakan media LKPD 

sangat praktis. 

Pada tahap penyebaran tidak dilakukan, dikarenakan oleh 

wabah covid-19, yang tidak memungkinkan untuk melakukan 

tahap penyebaran. Oleh karena itu pengembang media LKPD 

hanya sampai pada tahap uji valid dan praktis. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada 

penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan ini menghasilkan suatu 

NO Indikator Variabel Skor 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Tidak Baik 1 

No Aspek Validasi Nilai Kategori 

1 Syarat Didaktik 0,84 Valid 

2 Syarat Kontruksi 0,79 Valid 

3 Syarat Teknis 0,86 Valid 

 Rata-rata 0,83 Valid 

No Aspek Kepraktisan Nilai (%) Kategori 

1 Praktikalitas Guru 83 Praktis 

2 Praktikalitas Siswa 89,37 Sangat Praktis 

 Rata-rata 86,1 Sangat Praktis 
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produk media LKPD yang valid dan praktis pada mata 

pelajaran IPL kelas XI TITL di SMK N 1 Tilatang Kamang. 

Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata validitas 0,83, nilai rata-

rata praktikalitas guru 83%, dan nilai rata-rata praktikalitas 

siswa 89,37%. 

Dilihat dari hasil temuan penelitian yang telah 

dijabarkan pada kesimpulan diatas, maka dapat diajukan 

beberapa saran yaitu : LKPD yang telah dikembangkan  dapat 

dipertimbangkan bagi guru IPL sebagai media belajar 

pratikum, dapat memfasilitasi guru dalam upaya 

pengembangan LKPD ini seperti dengan mengadakan 

pelatihan yang berkaitan dengan pengembangan 

pembelajaran, Untuk penelitian selanjutnya supaya dapat 

meneruskan penelitian ini dengan cara mengembangkan 

media yang dapat menutupi kelemahan dan keterbatasan 

media LKPD ini. Peneliti yang selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan media yang lebih baik. 
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